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UJI EFEKTIVITAS EKSTRAK SERAI WANGI (Cymbopogon nardus L.) 

TERHADAP PERTUMBUHAN Colletotrichum gloeosporioides (Penz.) Sacc 

 

Elda Rizki Febria Ningsih (11682204421) 
Di bawah bimbingan Syukria Ikhsan Zam dan Novita Hera 

 

INTISARI 

 

Ekstrak daun serai wangi mengandung senyawa atsiri yang memiliki 

kemampuan sebagai antijamur, sehingga diduga dapat menghambat pertumbuhan 

C. gloeosporioides. Tujuan penelitian untuk mendapatkan konsentrasi ekstrak 

daun serai wangi yang paling efektif dalam menghambat pertumbuhan C. 

gloeosporioides secara in vitro. Penelitian telah dilaksanakan pada bulan Maret 

sampai April 2020 di Laboratorium Patologi, Entomologi, Mikrobiologi dan Ilmu 

Tanah Fakultas Pertanian dan Peternakan Universitas Islam Negeri Sultan Syarif 

Kasim Riau. Penelitian ini menggunakan rancangan acak lengkap 6 perlakuan 

dengan 5 ulangan. Parameter yang diukur adalah laju pertumbuhan C. 

gloeosporioides, hambatan pertumbuhan dan efektivitas ekstrak daun serai wangi 

terhadap C. gloeosporioides, dan indeks anti jamur. Hasil penelitian menunjukkan 

pemberian ekstrak daun serai wangi dengan berbagai konsentrasi perlakuan 

berpengaruh nyata terhadap laju pertumbuhan, hambatan pertumbuhan dan 

efektivitas serta indeks anti jamur ekstrak daun serai wangi terhadap C. 

gloeosporioides. Kesimpulannya adalah konsentrasi ekstrak daun serai wangi 5% 

paling efektif dalam menekan laju pertumbuhan C. gloeosporioides. 

 
Kata Kunci: antijamur, C. gloeosporioides, ekstrak daun, serai wangi. 
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EFFECTIVENESS OF Cymbopogon nardus L. EXTRACT AGAINST 

Colletotrichum gloeosporioides (Penz.) Sacc. 

 
 

Elda Rizki Febria Ningsih (11682204421 ) 

Under the guidance of Syukria Ikhsan Zam and Novita Hera 

 
 

ABSTRACT 

 

Cymbopogon nardus, citronella leaf extract contains volatile compounds as an 

antifungal, so it is thought to inhibit the growth of C. gloeosporioides. The 

research objective was to obtain a concentration of C. nardus leaf extract is most 

effective in inhibiting the growth of C. gloeosporioides in vitro. The research was 

conducted from March to April 2020 in the Pathology, Entomology, Microbiology 

and Soil Science Laboratory, Faculty of Agriculture and Animal Science of Sultan 

Syarif Kasim State Islamic University, Riau. This study used a complete 

randomized by 6 treatments design and 5 replications. The measured parameter is 

the growth rate of C. gloeosporioides, growth inhibition and effectiveness, and 

antifungal index of C. nardus leaf extract against C. gloeosporioides . The results 

showed that the citronella leaf extract with various treatment concentrations 

significantly affected the growth rate, growth inhibition, effectiveness and the 

antifungal index. The conclusion was the concentration of 5% C. nardus leaf 

extract as most effective treatment in suppressing the growth rate of 

C. gloeosporioides. 
 

Keywords: antifungal, citronella, Collectotrichum gloeosporioides, leaf extract 
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I. PENDAHULUAN 

 
1.1.Latar Belakang 

Colletotrichum gloeosporioides merupakan salah satu patogen laten yang 

dapat menginfeksi tanaman umumnya tanaman buah-buahan seperti papaya, 

alpukat, mangga, jambu biji, markisa, jeruk, apel, anggur dan jambu mete 

(Tasiwal, 2008). Kemampuan C. gloeosporioides merusak buah tergantung pada 

enzim selulase yang dihasilkan. Enzim selulase dapat menghidrolisis selulosa 

kulit buah, sehingga buah menjadi lunak dan berubah warna menjadi coklat. 

Pertumbuhan jamur ini bisa juga menyebabkan buah berlekuk. Awal serangannya 

jamur hanya menurunkan penampakan buah yang selanjutnya akan merusak 

daging buah menjadi busuk dan berwarna coklat sehingga sulit untuk dipasarkan 

(Satuhu, 1998). 

Patogen C. gloeosporioides membutuhkan kelembaban relatif di atas 95% 

untuk perkecambahan konidia, namun konidia dapat bertahan pada kelembaban 

terendah 62% selama 1-2 minggu dan akan berkecambah lagi setelah kelembaban 

meningkat kembali. Secara umum, infeksi jamur ini dapat terjadi pada suhu 20–30 

ºC untuk perkecambahan dan pembentukan appressorium (Arauz, 2000), selain 

suhu dan kelembaban yang mempengaruhi pertumbuhan C. gloeosporioides, dan 

faktor lain yang juga mempengaruhinya adalah ketinggian tempat, karena semakin 

tinggi tempat pertanaman maka suhu semakin rendah dan kelembaban tinggi, 

sehingga pertumbuhan patogen semakin baik. 

C. gloeosporioides adalah patogen penyebab penyakit antraknosa pada buah 

tanaman di Indonesia (Semangun, 2000). Patogen dapat terbawa oleh benih, jika 

kondisi cuaca mendukung untuk perkembangannya bisa menunjukkan gejala 

rebah kecambah pada bibit. Patogen juga dapat dijumpai pada batang dan pelepah 

daun dari tanaman muda yang tidak bergejala (tampak sehat). Tanaman yang 

sudah mengandung patogen bisa timbul gejalanya pada saat kondisi fisiologi 

tumbuhan mendukung seperti meningkatnya umur maupun pada saat berbuah. 

Dengan demikian patogen ini bisa menginfeksi tanaman secara menyeluruh pada 

semua bagian tanaman (Wiyono dan Manuwoto, 2008). 

Pengendalian dapat dilakukan dengan mengurangi intensitas penyakit awal 

atau memperlambat laju perkembangan penyakit. Biasanya dengan 
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mengidentifikasi terjadinya periode produksi inokulum, peristiwa tersebarnya 

inokulum dan kerentanan tanaman, maka harus dipertimbangkan dalam metode 

pengendalian penyakit dan waktu aplikasinya (Thomson and Copes, 2009). 

Usaha pengendalian penyakit yang banyak dilakukan oleh para petani 

adalah penggunaan fungisida sintetis secara intensif. Pengendalian dengan 

fungisida sintetis dapat menimbulkan berbagai masalah (Than et al., 2008). 

Fungisida sintetis meninggalkan efek residu yang dapat menimbulkan dampak 

negatif terhadap manusia dan lingkungan serta dapat mematikan jasad non sasaran 

yang banyak bermanfaat bagi kelangsungan ekosistem dialam. Banyak bahan aktif 

pestisida dapat mengganggu kesehatan manusia, misalnya dapat merangsang 

pertumbuhan sel-sel kanker. Oleh karena itu penggunaan pestisida sintetis sebagai 

pengendali penyakit tanaman harus ditekan sekecil mungkin dan sebagai 

penggantinya harus dicari suatu bahan yang bersifat alami yang bertindak sebagai 

fungisida tetapi tidak berpengaruh negatif terhadap lingkungan maupun manusia 

(Widyastuti, 1996). Salah satu jenis fungisida alami adalah fungisida nabati. 

Fungisida nabati adalah zat yang berasal tumbuhan yang dapat mematikan 

atau menghambat pertumbuhan jamur. Telah banyak laporan yang menyebutkan 

bahwa penggunaan fungisida nabati ternyata dapat mengurangi pencemaran 

lingkungan dan biaya yang digunakan juga relatif murah apabila dibandingkan 

dengan pestisida sintesis atau kimia. Fungisida nabati dapat dibuat sendiri secara 

sederhana berupa larutan hasil perasan, rendaman, ekstrak dan rebusan bagian 

tanaman berupa akar, umbi, batang, daun, biji, maupun buah (Sudarmo, 2009). 

Salah satu jenis tumbuhan yang berpotensi untuk dimanfaatkan sebagai 

sumber fungisida nabati adalah serai wangi (Cymbopogon nardus) (Pusat 

Penelitian dan Pengembangan Perkebunan, 2012). Tanaman serai wangi 

mengandung minyak atsiri yang bersifat sebagai anti jamur. Serai wangi 

mengandung sitroneral dan geraniol yang sudah terbukti mempunyai anti bakteri 

dan jamur. 

Martinus (2010) membuktikan bahwa konsentrasi air rebusan serai wangi 

diaplikasikan pada jamur C. gloeosporioides secara in-vitro, dapat menekan 

pertumbuhan jamur pada konsentrasi 4%. Berdasarkan uraian tersebut, maka telah 

dilakukan penelitian dengan judul “Uji Efektivitas Ekstrak Serai Wangi 
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(Cymbopogon nardus L.) terhadap Pertumbuhan Colletotrichum 

gloeosporioides”. 

 

1.2 Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk mendapatkan konsentrasi ekstrak serai wangi 

yang paling efektif dalam menghambat pertumbuhan C. gloeosporioides. 

 

1.3. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi kepada petani 

tentang pemanfaatan serai wangi sebagai pestisida nabati serta dapat 

meningkatkan produksi pertanian yang berwawasan lingkungan. 

 

1.4. Hipotesis 

Terdapat konsentrasi ekstrak serai wangi yang paling efektif dalam 

menghambat pertumbuhan jamur C. gloeosporioides. 
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II. TINJAUAN PUSTAKA 

 
2.1 Serai Wangi 

2.1.1 Morfologi dan Taksonomi Tanaman Serai Wangi 

Kedudukan taksonomi tumbuhan serai wangi menurut Santoso (2007) 

yaitu sebagai berikut : Kerajaan: Plantae, Sub-kingdom: Tracheobionta, Divisi: 

Magnoliophyta, Sub-divisi: Angiospermae, Kelas: Monocotyledonae, Sub-kelas: 

Commelinidae, Bangsa: Poales, Suku: Poaceae/Graminae, Marga: Cymbopogon, 

Jenis: Cym. nardus L. 

Emmyzar dan Muhammad (2002) menyatakan pula bahwa tanaman serai 

wangi mempunyai akar serabut, batang tidak berkayu, beruas ruas pendek dan 

berwarna putih. Pangkal batang tanaman serai membesar dan mempunyai pelepah 

daun berwarna kuning kehijauan bercampur merah keunguan. Batangnya 

melengkung sampai 2/3 bagian panjang daunnya. Tanaman ini mempunyai daun 

berwarna hijau muda, potongan sempit panjang, daun tunggal dan tidak lebar. 

Daunnya berbentuk pita yang semakin meruncing ke atas dengan tepi daun yang 

kasar dan tajam (Gambar 2.1). 

Tanaman serai wangi dapat hidup pada daerah yang udaranya panas 

maupun dingin, sampai ketinggian 1.200 meter di atas permukaan laut. Cara 

tanaman ini tumbuh dengan anak atau akarnya yang bertunas. Tanaman ini dapat 

dipanen setelah berumur 4 – 8 bulan. Panen biasanya dilakukan dengan cara 

memotong rumput di dekat tanah berwarna sama dan umumnya berwarna merah 

(Tora, 2013). 

 

Gambar 2.1. Morfologi Tanaman Serai Wangi 
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2.1.2 Serai Wangi sebagai Pestisida Nabati 

Serai wangi mengandung sitronela dan geraniol yang sudah terbukti 

mempunyai sifat anti bakteri dan anti jamur. Salah satu penelitian Iskarlia dkk., 

(2014) membuktikan bahwa tanaman serai wangi mampu menekan pertumbuhan 

jamur pada batang karet (Hevea brasillensis Mueli, Arg). Berdasarkan uji 

fitokimia, ekstrak serai wangi mengandung flavonoid, tannin, saponin dan 

triterpenoid. Penekanan diameter koloni dan biomassa koloni JAP (jamur akar 

putih) karet yang dapat dihubungkan dengan kemampuan komponen terpenoid 

yang terdapat pada formula pestisida nabati serai dalam menghambat proses 

metabolisme, yaitu dengan cara mengakumulasi globula lemak didalam 

sitoplasma sel, mengurangi jumlah organel-organel sel terutama mitokondria dan 

merusak membran nukleus sel jamur (Iskarlia dkk, 2014). 

Kemampuan minyak atsiri serai wangi yang bersifat sebagai anti jamur 

telah dibuktikan berdasarkan hasil dari penelitian French (1985) dalam martinus 

(2010) yang menyatakan bahwa, senyawa-senyawa yang terdapat dalam minyak 

atsiri dapat menimbulkan respon biologis pada jamur, diantaranya dapat 

menghambat dan menekan pertumbuhan serta perkecambahan konidia jamur. 

Nurmansyah (2010) melaporkan bahwa minyak serai wangi dan fraksi 

sitronellal efektif dalam menekan pertumbuhan diameter koloni dan biomassa 

koloni Phytophthora palmivora penyebab penyakit busuk buah kakao. Minyak 

serai wangi pada konsentrasi 2000 ppm mampu menekan pertumbuhan Sclerotium 

rolsii dan Fusarium oxysporum jamur penyebab penyakit layu dan busuk pangkal 

batang tanaman cabai (Nurmansyah dan Syamsu, 2001). 

Dari hasil penelitian yang telah dilakukan Chrisnawati (1994) kemampuan 

ekstrak daun serai wangi dalam menghambat pertumbuhan Rhizoctonia solani 

pada tanaman tomat lebih baik dibandingkan dengan pemberian ekstrak daun 

cengkeh, cinamon, dan nilam yang kesemuanya merupakan tanaman penghasil 

minyak atsiri yang mengandung eugenol. Eugenol yang dikandungnya dapat 

melarutkan lemak pada dinding sel sehingga dinding sel rusak dan akan 

mengganggu permeabilitas. Akibatnya sel jamur tersebut tidak selektif dan dapat 

menimbulkan kerusakan jaringan dan kematian. 
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Penelitian lainnya menunjukkan bahwa minyak atsiri yang disemprotkan 

keudara membantu menghilangkan bakteri, jamur, bau pengap, dan bau  yang 

tidak mengenakkan. Aroma alami minyak atsiri juga dapat mempengaruhi emosi 

dan fikiran serta menciptakan suasana tentram dan harmonis (Arzani dan Riyanto, 

1992). 

2.1.3 Kriteria Pestisida Nabati yang Efektif 

Penggunaan pestisida nabati dapat dikatakan efektif dalam pengendalian 

hama dan penyakit tanaman apabila penggunaan pestisida tersebut mampu 

mengendalikan dan menghambat pertumbuhan penyebab penyakit serta tidak 

memberikan efek negatif terhadap lingkungan maupun manusia. Minyak serai 

wangi mempunyai potensi untuk dikembangkan dan dimanfaatkan sebagai 

pestisida nabati karena efektif dalam mengendalikan penyakit tanaman. Adapun 

senyawa aktif yang mempunyai potensi sangat besar sebagai anti fungal dalam 

minyak serai wangi adalah sitronellal dan geraniol, diikuti oleh α pinen β pinen 

dan menthone. Sedangkan sitral dan terpen mempunyai aktivitas anti fungal 

sedang (Susilo, 2016). 

 

2.2 C. gloeosporioides 

2.2.1 Morfologi dan Taksonomi C. gloeosporioides 

Adapun klasifikasi C. gloeosporioides menurut Dwidjoseputro (1978), 

adalah sebagai berikut: Regnum: Plantae, Divisi: Mycota, Sub-divisi: 

Eumycotyna, Kelas: Deuteromyces, Bangsa: Melanconiaes, Suku: 

Melanconiaceae, Marga: Colletotrichum, Jenis: C. gloeosporioides. Morfologi 

dari patogen C. gloeosporioides umumnya mempunyai konidium hilain, 

berbentuk silinder dengan ujung-ujung tumpul, kadang-kadang berbentuk agak 

jorong dengan ujung yang membulat dan pangkal yang sempit terpancung, tidak 

bersekat, berinti satu, 9–24 x 3–6 µm, terbentuk pada konidiofor seperti fialid, 

berbentuk silinder, hialin atau agak kecoklatan (Syafnidarti, 2013). 

C. gloeosporioides biasanya memiliki miselium septa, tidak berwarna, 

gelap ketika tua. Miselium membentuk massa sel berdinding tebal dengan bentuk 

seperti badan buah yang disebut aservuli. Biasanya aservuli ini berada dalam 

jaringan inang tepat di bawah sel epidermis, jamur ini juga mempunyai konidia 

yang berbentuk pendek, lonjong dan berwarna, sedangkan konidiofor pendek dan 
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diantara keduanya dihasilkan seta mirip rambut berwarna hitam (Lucas dkk, 

1985). 

(a) (b) (c) 

Gambar 2.2. Karakter Morfologi C. gloeosporioides pada Media PDA (a) Tampak 

atas, (b) Tampak Bawah, dan (c) Bentuk Konidium (Sumber: 

Rangkuti, 2017) 

 
2.2.2 Penyakit yang Diakibatkan oleh C. gloeosporioides 

C. gloeosporioides merupakan salah satu penyebab penyakit antraknosa, 

(Semangun, 2004). C. gloeosporioides mempunyai miselium yang jumlahnya 

agak banyak, hifa bersepta tipis, mula-mula terang kemudian gelap (Mehrotra, 

1983 dalam (Mahneli, 2007). Konidiofor pendek, tidak bercabang, tidak bersepta 

dengan ukuran 7-8 µm x 34 µm (Weber, 1973 dalam Mahneli, 2007). Patogen 

dapat bertahan pada ranting-ranting sakit di pohon atau pada daun-daun sakit di 

pohon atau di permukaan tanah. Pada cuaca lembab dan berkabut patogen 

membentuk spora (konidium). Spora keluar dari aservulus seperti massa lendir 

berwarna merah jambu, dan spora tersebut disebarkan oleh percikan air hujan dan 

oleh serangga. Infeksi pada buah dapat terjadi melalui inti sel pada buah yang 

matang dan pori-pori pada buah yang masih hijau. C. gloeosporioides termasuk 

jamur parasit fakultatif. Jamur ini memproduksi konidium hialin dan 

menyebabkan penyakit pada beberapa tanaman dengan cara melemahkan inang 

dengan menyerap makanan secara terus menerus dari sel tanaman inang guna 

kebutuhannya. Enzim atau zat pengatur tumbuh yang disekresikan oleh C. 

gloeosporioides menghambat terjadinya transportasi makanan, hara mineral dan 

air yang melalui jaringan pengangkut pada tanaman inang setelah terjadinya 

kontak. 
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Gejala pada tunas menyebabkan perubahan warna dari hijau menjadi coklat 

tua. Bercak coklat tersebut kemudian menjadi bercak nekrotik berwarna hitam yan 

berkembang ke bagian pangkal sehingga menyebabkan mati ujung. Daun-daun 

muda mengeriting dengan daerah-daerah mati pada tepi atau ujungnya, akhirnya 

daun-daun gugur sehingga hanya ranting kering yang tertinggal. Jamur dapat 

menginfeksi buah yang masih mentah dan bisa dorman selama 3 bulan, baru aktif 

dan menyebabkan pembusukan pada waktu buah mulai matang. Gejala serangan 

C. Gloeosporiodes dapat dilihat pada Gambar 2.3. 
 

Gambar 2.3 Gejala Serangan C. Gloeosporioides 

(Sumber: Waras, 2016). 

2.2.3 Faktor yang Mempengaruhi Perkembangan Penyakit 

Dalam cuaca yang lembab dengan massa spora yang lunak menyebabkan 

spora mudah tersebar hingga jarak yang sangat jauh dengan bantuan angin dan 

aliran air. Diketahui bahwa pada daerah perkebunan karet di dataran tinggi atau 

daerah perkebunan yang memiliki tingkat curah hujan dan kelembaban  yang 

tinggi merupakan kondisi lingkungan sangat disukai C. gloeosporioides. Pada 

kondisi tingkat curah hujan dan kelembaban yang tinggi serangan yang 

ditimbulkan oleh jamur ini meningkat tajam. Selain itu jarak tanam yang terlalu 

rapat, daerah perkebunan yang terletak di lembah, di rawa - rawa atau daerah yang 

populasi gulmanya tidak dikendalikan termasuk lingkungan yang disenangi oleh 

C. gloeosporioides (Susilo, 2016). 

Sinar ultraviolet dapat mengaktifkan spora-spora C. Gloeosporioides, 

perkecambahan juga dapat terjadi pada kelembaban relatif 90% dengan suhu 15- 

35 °C Walaupun kelembaban relatif optimum untuk perkecambahan spora jamur 

ini 90%, spora C. Gloeosporioides juga dapat bertahan pada suhu diatas 35 °C. 

Kondisi tanaman yang kekurangan unsur hara, kurang pemeliharaan, suhu udara 
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29- 30 °C dan kelembaban udara yag tinggi lebih dari 95%, serta adanya air pada 

permukaan daun dan ranting sangat memudahkan jamur ini untuk dapat 

berkembang dengan cepat dan menginfeksi tumbuhan, sehingga menimbulkan 

penyakit yang kronis (Hasanah, 2013). 
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III. METODE PELAKSANAAN 

 
3.1 Waktu dan Tempat 

Penelitian ini dilakukan bertempat di Laboraorium Patologi, Entomologi, 

Mikrobiologi dan Ilmu Tanah Fakultas Pertanian dan Peternakan Universitas 

Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau, Jl. H. R. Soebrantas No. 155 Km 15, 

Tuah Madani, Kecamatan Tampan, Pekanbaru. Pada bulan Maret sampai bulan 

April 2020. 

 

3.2 Bahan dan Alat 

Alat yang digunakan dalam penelitian ini timbangan analitik, pisau, Cawan 

Petri, Labu Erlenmeyer, Jarum Ose, Lampu Bunsen, sptrius, kertas label, laminar 

air flow, oven, blender, tabung reaksi, cork borer, millimeter plotting, pinset, 

kaliper dan botol vial. Adapun bahan yang digunakan dalam penelitian ini yaitu 

helaian daun serai wangi, isolat jamur C. gloeosporioides, media potato dextrose 

agar, kertas saring, akuades, alkohol 96%. 

 

3.3 Metode Penelitian 

Penelitian ini menggunakan metode eksperimen dengan rancangan acak 

lengkap (RAL) dengan 6 perlakuan dan 5 ulangan terdapat 30 unit percobaan. 

Perlakuannya adalah perbedaan konsentrasi ekstrak daun serai wangi sebagai 

berikut : 

T0 = 0% (0 ml ekstrak serai wangi+ 20 ml PDA) 

T1 = 1% (0,2 ml ekstrak serai wangi + 19,8 ml PDA) 

T2 = 2% (0,4 ml ekstrak serai wangi + 19,6 ml PDA) 

T3 = 3% (0,6 ml ekstrak serai wangi + 19,4 ml PDA) 

T4 = 4% (0,8 ml ekstrak serai wangi + 19,2 ml PDA) 

T5 = 5% (1 ml ekstrak serai wangi + 19 ml PDA) 

 

3.4 Pelaksanaan Penelitian 

3.4.1 Pembuatan Media PDA 

Medium PDA dibuat dengan cara melarutkan 39 gram medium PDA 

kedalam 1000 ml akuades. Selanjutnya didihkan di atas hot plate with magnetic 

stirrer setelah mendidih medium selanjutnya disterilkan. 
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3.4.2 Sterilisasi Alat dan Bahan 

Semua alat dan bahan yang tahan panas disterilisasi dengan menggunakan 

autoklaf pada suhu 121
o
C dengan tekanan 1,5 atm selama 20 menit (Mayta dan 

Siti, 2014). kemudian alat yang tidak tahan panas disterilisasikan dengan alkohol 

96%, sedangkan ekstrak serai wangi disterilisasi dengan menggunakan membran 

filter 0,2 mm kemudian ditampung pada botol vial steril secara aseptis. 

3.4.3 Kultivasi Jamur C. gloeosporioides 

Isolat jamur C.gloeosporioides diperoleh dari koleksi Laboratorium 

Fakultas Pertanian Universitas Riau dan dikultivasi pada Cawan Petri yang berisi 

media PDA dengan cara digoreskan di atas media dan diinkubasi selama ± 7 hari, 

penyiapan isolat dilakukan secara aseptik di laminar air flow. 

3.4.4 Pembuatan Ekstrak Daun Serai Wangi 

Daun serai wangi diambil dari desa Tanjung Kecamatan 13 Koto Kampar. 

Ekstrak daun serai wangi diperoleh dari daun tumbuhan yang masih segar, bagian 

yang diambil adalah helaian daunnya, kemudian ditimbang dengan berat 100 

gram lalu dicuci dengan akuades dan dikering anginkan. Kemudian daun tersebut 

dipotong kecil-kecil dan diblender sampai halus. Selanjutnya ditambahkan 

akuades sehingga volumenya menjadi 1 liter, kemudian dimasukkan ke dalam 

Erlenmeyer steril dan ditutup dengan aluminium foil dan dipanaskan hingga 

mendidih, dan tetap dibiarkan sampai 15 menit (Sudarmo, 2001). Kemudian 

diangkat dan disaring dengan menggunakan kertas saring dan ditambahkan 

akuades steril sampai volumenya 1 liter (Asfiadhi, 2007). 

3.4.5 Uji Toksisitas Ekstrak terhadap C. gloeosporioides 

Pengujian toksisitas ekstrak serai wangi terhadap C. gloeosporioides 

dilakukan berdasarkan metode peracunan makanan (food poisoned technique). 

Metode ini dengan merujuk kepada Chaelani (2011) metode peracunan makanan 

ini dilakukan dengan cara meracuni pertumbuhan jamur C. gloeosporioides 

melalui media tumbuh PDA yang dicampur dengan ekstrak serai wangi. Aplikasi 

dengan menuangkan media PDA cair yang telah mengandung ekstrak serai wangi 

dengan berbagai konsentrasi yang telah ditentukan dalam Cawan Petri dengan 

volume akhir 20 ml dan didiamkan sampai media padat dan dingin. Biakan murni 

jamur C. gloeosporioides dipotong dengan menggunakan cork borer berdiameter 
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10 mm, untuk selanjutnya diinokulasikan di tengah-tengah medium PDA yang 

telah diberi bahan perlakuan. Masing-masing perlakuan kemudian diinkubasi 

dalam suhu kamar untuk selanjutnya dilakukan pengamatan. 

 

3.5 Pengamatan 

3.5.1 Laju Pertumbuhan Jamur C. Gloeosporioides 

Pengamatan laju pertumbuhan dilakukan setiap hari sampai cawan petri 

kontrol dipenuhi oleh jamur. Pengukuran dilakukan dengan menggunakan kalper. 

Perhitungan laju pertumbuhan koloni C. gloeosporioides dengan rumus: 

Keterangan: 

µ = Laju Pertumbuhan (cm/hari) 

X = Pertambahan Diameter 

T = Waktu Pengamatan 

3.5.2 Hambatan Pertumbuhan dan Efektivitas Ekstrak Serai Wangi 

terhadap C. gloeosporioides 

Pengamatan dilakukan setiap hari dimulai dari hari ke-2 setelah inokulasi 

sampai Cawan Petri kontrol dipenuhi jamur. Diameter koloni diukur dengan 

menggunakan kaliper. Hambatan pertumbuhan dihitung dengan cara: 

HP = DK – DP 

Sedangkan efektivitas masing-masing perlakuan dihitung dengan 

menggunakan rumus (Prijono, 2004): 

E  = x 100 % 
 

Keterangan: 

HP = Hambatan Pertumbuhan (cm) 

E = Efektivitas (%) 

DK = Diameter Koloni Kontrol 

DP = Diameter Koloni Perlakuan 

3.5.3 Indeks Anti Jamur 

Pengukuran dilakukan dengan cara mengukur diameter koloni pada hari 

pertama pengamatan sampai hari terakhir pengamatan, kemudian pengukuran 

diameter diukur menggunakan rumus indeks anti jamur: 
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Keterangan: 

IAJ = Indeks Anti Jamur 

Dt = Diameter Koloni Jamur Perlakuan (cm) 

Dc = Diameter Koloni Jmaur Kontrol (cm) 

 

3.6 Analisis Data 

Data yang diperoleh dianalisis secara statistik dengan uji ANOVA, jika 

terdapat perbedaan perlakuan dilanjutkan dengan uji Duncan Multiple Range Test 

(DMRT) pada taraf 5% model matematis dapat dilihat Tabel 3.1. analisis 

dilakukan dengan bantuan software SAS. 

Yij = μ + τi + εij 

Keterangan : 

i = Perlakuan 

j = Ulangan 

i, j = 1, 2, 3,…,n 

Yij = Pengamatan pada perlakuan ke-i ulangan ke-j 

μ = Rerata umum 

τi = Pengaruh perlakuan ke-i 

εij = Galat percobaan perlakuan ke-i ulangan ke-j 

Tabel 3.1 Tabel Sidik Ragam Rancangan Acak Lengkap 

 

 

 

 

 

 
 

Faktor Koreksi (FK)  

Jumlah Kuadrat Total (JKT) 

Jumlah Kuadrat Perlakuan (JKP)  

Jumlah Kuadrat Galat (JKG) = JKT – JKP 

Sumber 
Keragaman 

(SK) 

Derajat 
Bebas 
(db) 

Jumlah 
Kuadrat 

(JK) 

Kuadrat 
Tengah 
(KT) 

 F Tabel 
F Hitung 

0,05 0,01 

Perlakuan t-1 JKP KTP KTP/KTG   

Galat t (r-1) JKG KTG    

Total (t.r) – 1 JKT     
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F Hitung  

Hasil dari sidik ragam bila berbeda nyata dilanjutkan dengan DMRT 

(Duncan Multiple Range Test) pada taraf 5%. Model statistika yang digunakan 

adalah sebagai berikut: 

UJD α = Rα (ρ, DB Galat) × 

Keterangan: 

α = Taraf uji nyata 

ρ = Banyaknya perlakuan 

R = Nilai dari Tabel Uji Jarak Duncan 

KTG = Kuadrat Tengah Galat 
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V. PENUTUP 

 
5.1 Kesimpulan 

Konsentrasi ekstrak daun serai wangi 5% paling efektif dalam menekan 

pertumbuhan C. gloeosporioides. 

 

5.2 Saran 

Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut tentang efektivitas ekstrak daun 

serai wangi dalam menekan pertumbuhan jamur C. gloeosporioides secara In- 

Vitro dengan metode ekstraksi yang berbeda. 
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PersiapanAlat dan Bahan 

PembuatanEkstrakDaunSerai Wangi 

Lampiran 1. Alur PelaksanaanPenelitian 

 

 

 
 

 
 

 

 

 
 

 

 

 

 

 

SterilisasiAlat dan Bahan 

KultivasiJamurC. gloeosporioides 

Pengolahan Data 

Pengamatan 

PenghambatanC. gloeosporioidespada media PDA 

Pembuatan media PDA 
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Lampiran 2. 

 

T5 

(U1) 

Denah Penelitian 
1 cm 

T4 

(U2) 

1 cm 

 

T4 

(U3) 

 

T0 

(U5) 

 

T1 

(U2) 

 

T4 

(U4) 

 

T1 

(U3) 

 

T2 

(U2) 

 

T2 

(U3) 

 

T3 

(U1) 

Menurut Rancangan Acak Lengkap (RAL) 
 

 

   
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

 

Keterangan : 

T1 = 0% (tanpa ekstrak daun serai wangi) U1 = Ulangan 1 

T2 = 1% (0,2 ml ektrak daun serai wangi + 19,8 ml PDA) U2 = Ulangan 2 

T3 = 2% (0,4 ml eksrak daun serai wangi + 19,6 ml PDA) U3 = Ulangan 3 

T4 = 3% (0,6 ml ekstrak daun serai wangi + 19,4 ml PDA) U4 = Ulangan 4 

T4 = 4% (0,8 ml ekstrak daun serai wangi + 19,2 ml PDA) U5 = Ulangan 5 

T5 = 5% (1 ml ekstrak daun serai wangi + 19 ml PDA) 

 

T2 

(U1) 

 

T1 

(U5) 

 

T1 

(U1) 

 

T0 

(U4) 

T3 

(U5) 

T0 
(U3) 

T3 

(U2) 

T2 

(U5) 

 

T5 

(U4) 

 

T4 

(U5) 

 
T3 

(U3) 

 

T4 

(U1) 

 

T3 

(U4) 

 
T0 

(U2) 

 

T3 

(U3) 

 

T1 

(U4) 

 
T2 

(U4) 

 

T0 

(U1) 

 

T5 

(U5) 

 

T1 

(U2) 
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Lampiran 3. Analisis Sidik Ragam Rata-rata Laju Pertumbuhan Jamur C. 

gloeosporioides 

Perlakuan 
  Pertumbuhan Jamur (cm)   

Total Rerata 
U1 U2 U3 U4 U5 

0%(Kontrol) 1,12 0,98 1,02 1,04 1,01 5,17 1,03 

1% 0,97 1,06 0,93 1,06 1,02 5,04 1,00 

2% 0,76 0,90 0,93 0,81 0,94 4,34 0,86 

3% 0,65 0,71 0,85 0,68 0,81 3,7 0,74 

4% 0,67 0,67 0,60 0,51 0,67 3,12 0,62 

5% 0,55 0,63 0,58 0,50 0,49 2,75 0,55 

Total      24,12 4,8 

 

Derajat Bebas Perlakuan (dbp) = t-1 = 6-1 = 5 

Derajat Bebas Galat (dbg) t (r-1) = 6 (5-1) = 24 

Derajat Bebas Total (t . r) – 1 = (6 . 5) – 1 = 29 

Fk = Faktor Koreksi (FK)   = 581,77/ 30 = 19,39 

Jumlah Kuadrat Total (JKT) 

= (1,12
2
 +… + 0,49

2
) – 19,39 = 1,11 

Jumlah Kuadrat Perlakuan (JKP)  

= (5,17
2
 + ……. + 2,75

2
) /5 – 19,39 = 1,00 

Jumlah Kuadrat Galat (JKG) = JKT – JKP = 1,11 – 1,00 = 0,11 

Kuadrat Tengah Pelakuan (KTP) = JKP/dbp = 1,00 / 5 = 0,199624 

Kuadrat Tengah Galat (KTG) = JKG/dbg = 0,11 / 24 = 0,004675 

F Hitung = KTP/KTG = 0,199624 / 0,004675 = 42,70032 

Rataan Umum = Yij / t.r = 24,12 / 6.5 = 0,804 

KK = ( KTG / Rataan Umum) x 100% = ( 0,004675 / 0,804 x 100% = 8,5% 

Tabel Analisis Sidik Ragam Laju Pertumbuhan Jamur C. gloeosporioides 
 

Sumber 

Keragaman 

(SK) 

Derajat 

Bebas 

(DB) 

Jumlah 

Kuadrat 

(JK) 

Kuadrat 

Tengah 

(KT) 

F 

Hitung 

  F Tabel  

0,05 0,01 

Perlakuan 5 1,00 0,19 42,70** 2,38 3,37 

Galat 24 0,11 0,00    

Total 29 1,11     

Keterangan: tn : tidak nyata 
 * : berbeda nyata 
 ** : sangat berbeda nyata 
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Tabel Uji Lanjut (DNMRT) Laju Pertumbuhan Jamur C. gloeospoeioides 

 
The ANOVA Procedure 

Duncan's Multiple Range Test 

for LP 

NOTE: This test controls the Type I comparisonwise error rate, not the 
experimentwise error rate. 

Alpha 0.05 
Error Degrees of Freedom 24 
Error Mean Square 0.004675 

Number of Means 2 3 4 5 6 
Critical Range .0893 .0937 .0966 .0987 .1002 

Means with the same letter are not significantly different. 

 
 

Duncan 
Grouping 

Mean N Perlakuan 

A 1.03400 5 T0 

A 1.00800 5 T1 

B 0.86800 5 T2 

 
C 0.74000 5 T3 

 
D 0.62400 5 T4 

 
D 0.55000 5 T5 
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Lampiran 4. Analisis Sidik Ragam Hambatan Pertumbuh dan Efektivitas 

Ekstrak terhadap C. gloeosporioides 

Perlakuan 
   Hambatan Pertumbuhan Hari ke-9  

Total Rerata 
1 2 3 4 5 

0%(Kontrol) 0 0 0 0 0 0 0 

1% 1,5 0,9 1,7 1,3 1,5 6,9 1,38 

2% 2,7 2,5 1,8 2,2 1,8 11 2,2 

3% 2,2 2,7 2,5 2,3 2,3 12 2,4 

4% 3,2 3,3 3,4 4 3,5 17,4 3,48 

5% 3,9 4,1 3,7 4,2 4,2 20,1 4,02 

Total      67,4 13,48 

Derajat Bebas Perlakuan (dbp) = t-1 = 6-1 = 5 

Derajat Bebas Galat (dbg) t (r-1) = 6 (5-1) = 24 

Derajat Bebas Total (t . r) – 1 = (6 . 5) – 1 = 29 

Fk = Faktor Koreksi (FK) = 4.542,76 / 30 = 151,43 
 

Jumlah Kuadrat Total (JKT)  
= (0

2
 +… + 4,2

2
) – 151,43 = 54,21 

 

Jumlah Kuadrat Perlakuan (JKP) 
 

= (0
2
 + ……. + 20,1

2
) /5 – 151,43 = 52,45 

Jumlah Kuadrat Galat (JKG) = JKT – JKP = 54,21 – 52,45 = 1,76 

Kuadrat Tengah Pelakuan (KTP) = JKP/dbp = 52,45 / 5 = 10,4901 

Kuadrat Tengah Galat (KTG) = JKG/dbg = 1,76 / 24 = 0, 07 

F Hitung = KTP/KTG = 10,4901/0,07 = 142,72 

Rataan Umum = Yij / t.r = 67,4 / 6.5 = 2,246667 

KK = ( KTG / Rataan Umum) x 100% = ( 0.07 / 2,246667 x 100% = 12,06%. 
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Tabel Analisis Sidik Ragam Hambatan Pertumbuhan dan Efektivitas Ekstrak 

terhadap C. gloeosporioides 

Sumber 

Keragaman 
(SK) 

Derajat 

Bebas (DB) 

Jumlah 

Kuadrat 
(JK) 

Kuadrat 

Tengah 
(KT) 

F 

Hitung 

  F Tabel  

0,05 0,01 

Perlakuan 5 52,45 10,49 142,72** 2,38 3,37 

Galat 24 1,76 0,07    

Total 29 54,21     

Keterangan: tn : tidak nyata 

 * : berbeda nyata 

 ** : sangat berbeda nyata 

 
Tabel Uji Lanjut DNMRT Hambatan Pertumbuhan dan Efektivitas Ekstrak 

terhadap C. gloeosporioides 

 
The ANOVA Procedure 

Duncan's Multiple Range Test for 

HP 

NOTE: This test controls the Type I comparisonwise error rate, 
not the experimentwise error rate. 

Alpha 0.05 

Error Degrees of Freedom 24 
Error Mean Square 0.0735 

Number of Means 2 3 4 5 6 

Critical Range .3539 .3717 .3831 .3912 .3972 
 

 
Means with the same letter are not significantly different. 

 
 

Duncan Grouping Mean N    Perlakuan 

 
A 4.0200 5 T5 

B 3.4800 5 T4 

C 2.4000 5 T3 

 

C 
C 

2.2000 

 

5 
 

T2 

D 1.3800 5 T1 

E 0.0000 5 T0 
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Lampiran 5. Indeks Anti Jamur 
 

Perlakuan 
   Ulangan    

Total Rerata 
1 2 3 4 5 

0%(Kontrol) 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 

1% 17.00 3.49 15.00 20.00 40.00 95.49 19.09 

2% 36.00 14.00 15.00 26.00 14.00 105 21 

3% 44.00 33.00 20.00 35.00 23.00 155 31 

4% 39.00 33.00 41.00 59.00 32.00 204 40.8 

5% 51.00 39.00 41.00 53.00 51.00 235 47 

 
Transformasi Data Perhitungan Indeks Anti JAmur C. gloeosporioides 

 

Perlakuan 
   Ulangan    

Total Rerata 
1 2 3 4 5 

0%(Kontrol) 0.71 0.71 0.71 0.71 0.71 3.55 0.71 

1% 4.18 2.00 3.94 4.53 6.36 21.01 4.20 

2% 6.04 3.81 3.94 5.15 3.81 22.75 4.55 

3% 6.67 5.79 4.53 5.96 4.85 27.80 5.56 

4% 6.28 5.79 6.44 7.71 5.70 31.92 6.38 

5% 7.18 6.28 6.44 7.25 7.31 34.46 6.89 

 
Analisis Sidik Ragam Indeks Akar Jamur C. gloeosporioides 

 

Sumber Derajat Jumlah Kuadrat    F Tabel  

Keragaman 
(SK) 

Bebas 
(DB) 

Kuadrat 
(JK) 

Tengah 
(KT) 

F Hitung 
0,05 0,01 

Perlakuan 
   29.05**   

5 122.85 24.56  2.38 3.37 

Galat 24 20.30 0.85    

Total 29 143.14     

KK = 19.49 

 
Tabel Uji Lanjut DNMRT Indeks Anti Jamur C. gloeosporioides 

 
The ANOVA Procedure 

Duncan's Multiple Range Test for 

Hasil 

NOTE: This test controls the Type I comparisonwise error rate, 
not the experimentwise error rate. 

Alpha 0.05 

Error Degrees of Freedom 24 
Error Mean Square 0.845728 

Number of Means 2 3 4 5 6 
Critical Range 1.200 1.261 1.300 1.327 1.347 
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Means with the same letter are not significantly different. 

 

Duncan Grouping Mean N  

Seraiwangi A 6.8920 5    T5 

A 
B    A 6.3840 5  T4 

B 

B    C 5.5600 5  T3 
C 

D    C 4.5500 5  T2 
D 

D 4.2020 5   T1 
 

E 0.7100 5   T0 
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Lampiran 6. Kultivasi C. gloeosporioides 

  
Isolat Jamur C. gloeosporioides Laminar Air Flow 

 

Pengambilan Isolat Jamur Penanaman Isolat Pada Cawan Petri 
 

Inkubasi Pada Ruang Inkubator Kultivasi Jamur C. gloeosporioides 
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Lampiran 7. Pembuatan Ekstrak Daun Serai Wangi 
 

Pengambilan Helaian Daun Serai Wangi Dikering anginkan setelah Dicuci 

Dengan Akuades 
 

Pemotongan Daun Serai Wangi Penghalusan Daun dengan Blender 

 

Penimbangan Daun Serai Wangi 
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Lampiran 8. Sterilisasi Alat 
 

Pembungkusan Alat dengan Dipresto Selama 20 Menit 

Aluminium Foil 
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Lampiran 9. Sterilisasi Ekstrak Daun Serai Wangi 

  

Penyaringan Ekstrak Menggunakan Pemanasan Ekstrak Hingga Mendidih 

Kertas Saring 

Tabung Suntik dan Membran Filter penyaringan dengan Membran Filter 
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Lampiran 10. Pembuatan Media PDA 
 

Penimbangan Media PDA Penuangan Akuades ke Erlenmeyer 
 

Media PDA Dihomogenkan Pada Sterilisasi Media dengan Presto 
Hotplate with Magnetic Stirrer 
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Lampiran 11. Pengujian Hambatan C. gloeosporioides pada media PDA 
 

Laminar Air Flow Media PDA yang Telah Disterilkan 
 

Pencampuran Ekstrak dengan PDA Ekstrak + PDA Dihomogenkan 

  

Penuangan PDA Pada Cawan Petri Media PDA Didiamkan Hingga Padat 
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Pemotongan Jamur Hasil Kultivasi Penanaman Isolat Jamur Pada 

Menggunakan Cork  Cawan Petri 

Inkubasi Isolat Jamur Pada 
Ruang Inkubator 
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Lampiran 12. Data Pengamatan Diameter Koloni C. gloeosporioides 
 

Perlakuan 
  Pengamatan per Hari  

1 2 3 4 5 6 7 8 9 

T0 U1 1,7 2,5 3,3 4,1 4,9 6,2 7,1 8,2 9 

T0 U2 1,7 2 2,5 3,1 4,3 5,2 6,3 7,2 9 

T0 U3 1,5 2,4 3,1 3,8 4,5 5,3 6 7,1 9 

T0 U4 1,6 2,5 3 3,8 4,4 5,3 6,3 7,3 9 

T0 U5 1,7 2,2 2,8 3,5 4 5,1 6,5 7,5 9 

T1 U1 1,7 2,2 2,8 3,5 4,3 5,2 5,9 6,2 7,5 

T1 U2 1,8 2,5 3,3 3,9 4,6 5,5 6,2 6,8 8,1 

T1 U3 1,8 2,5 2,5 2,9 3,7 4,8 5,3 5,8 7,3 

T1 U4 1,8 2,3 3,3 4,2 4,8 5,5 6,3 6,9 7,7 

T1 U5 1,8 2,5 2,9 3,7 4,6 5,3 5,9 6,6 7,5 

T2 U1 1,5 1,8 2,2 2,5 3 3,5 4,2 5,5 6,3 

T2 U2 1,6 2,2 2,7 3,3 3,8 4,5 5,3 5,9 6,5 
T2 U3 1,8 2,5 2,7 2,9 3,7 4,8 5,3 5,8 7,2 

T2 U4 1,5 1,9 2,5 2,8 3,3 3,8 4,4 5,2 6,8 

T2 U5 1,8 2,4 2,7 3,3 3,7 4,3 5,2 6,2 7,2 

T3 U1 1,3 1,5 1,7 2 2,4 2,8 3,5 4,8 6,6 

T3 U2 1,5 1,7 1,9 2,2 2,5 3 3,7 5,2 6,3 

T3 U3 1,5 2 2,5 2,9 3,6 4,4 5,1 5,9 6,5 

T3 U4 1,3 1,5 1,8 2,2 2,6 3 3,8 5,5 6,7 

T3 U5 1,5 1,8 2,2 2,,8 3,5 4,1 4,8 5,5 6,7 

T4 U1 1 1,4 1,8 2,5 3,1 3,9 4,5 5,1 5,8 
T4 U2 1,2 1,5 1,8 2,3 2,8 3,5 4,1 4,9 5,7 

T4 U3 1 1,3 1,6 1,9 2,5 3,3 3,9 4,5 5,6 

T4 U4 0,9 1,2 1,4 1,7 2 2,4 2,9 3,8 5 

T4 U5 0,9 1,5 2 2,6 3,3 3,9 4,4 4,9 5,5 

T5 U1 1 1,2 1,4 1,7 2 2,8 3,8 4,4 5,1 

T5 U2 1,2 1,5 1,8 2,1 2,5 3,1 3,8 4,3 4,9 

T5 U3 0,9 1,2 1,5 1,8 2,6 3,3 3,9 4,7 5,3 

T5 U4 1 1 1,2 1,5 1,8 2,5 3,3 4 4,8 
T5 U5 1 1 1 1,3 1,6 2,5 2,9 4,1 4,8 
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Lampiran 13. Data Hitungan Laju Pertumbuhan KoloniC. gloeosporioides 

   Perlakuan    Pengamaatn per Hari     
Rerata 

 1 2 3 4 5 6 7 8 9 

T0 U1 1,7 1,25 1,1 1,02 0,98 1,03 1,01 1,02 1 1,12 

T0 U2 1,7 1 0,83 0,77 0,86 0,86 0,9 0,9 1 0,98 

T0 U3 1,5 1,2 1,03 0,95 0,9 0,88 0,85 0,88 1 1,02 

T0 U4 1,6 1,25 1 0,95 0,88 0,88 0,9 0,91 1 1,04 

T0 U5 1,7 1,1 0,93 0,87 0,8 0,85 0,92 0,93 1 1,01 

T1 U1 1,7 1,1 0,93 0,87 0,86 0,86 0,84 0,77 0,83 0,97 

T1 U2 1,8 1,25 1,1 0,97 0,92 0,91 0,88 0,85 0,9 1,06 

T1 U3 1,8 1,25 0,83 0,72 0,74 0,8 0,75 0,72 0,81 0,93 
T1 U4 1,8 1,15 1,1 1,05 0,96 0,91 0,9 0,86 0,85 1,06 

T1 U5 1,8 1,25 0,96 0,92 0,92 0,88 0,84 0,82 0,83 1,02 

T2 U1 1,5 0,9 0,73 0,62 0,6 0,58 0,6 0,68 0,7 0,76 

T2 U2 1,6 1,1 0,9 0,82 0,76 0,75 0,75 0,73 0,72 0,90 

T2 U3 1,8 1,25 0,9 0,72 0,74 0,8 0,7 0,72 0,8 0,93 

T2 U4 1,5 0,95 0,83 0,7 0,66 0,63 0,62 0,65 0,75 0,81 

T2 U5 1,8 1,2 0,9 0,82 0,74 0,71 0,74 0,77 0,8 0,94 

T3 U1 1,3 0,75 0,5 0,5 0,48 0,46 0,5 0,6 0,73 0,65 

T3 U2 1,5 0,85 0,63 0,55 0,5 0,5 0,52 0,65 0,7 0,71 
T3 U3 1,5 1 0,83 0,72 0,72 0,73 0,72 0,73 0,72 0,85 

T3 U4 1,3 0,75 0,6 0,55 0,52 0,5 0,54 0,68 0,74 0,68 

T3 U5 1,5 0,9 0,73 0,7 0,7 0,68 0,68 0,68 0,74 0,81 

T4 U1 1 0,7 0,6 0,62 0,62 0,65 0,64 0,63 0,64 0,67 

T4 U2 1,2 0,75 0,6 0,57 0,56 0,58 0,58 0,61 0,63 0,67 

T4 U3 1 0,65 0,53 0,47 0,5 0,55 0,55 0,56 0,62 0,60 

T4 U4 0,9 0,6 0,46 0,42 0,4 0,4 0,41 0,47 0,55 0,51 

T4 U5 0,9 0,75 0,66 0,65 0,66 0,65 0,62 0,61 0,61 0,67 

T5 U1 1 0,6 0,46 0,42 0,4 0,46 0,54 0,55 0,56 0,55 
T5 U2 1,2 0,75 0,6 0,52 0,5 0,51 0,54 0,53 0,54 0,63 

T5 U3 0,9 0,6 0,5 0,45 0,52 0,55 0,55 0,58 0,58 0,58 

T5 U4 1 0,5 0,4 0,37 0,36 0,41 0,47 0,5 0,53 0,50 
T5 U5 1 0,5 0,33 0,32 0,32 0,41 0,55 0,51 0,53 0,49 
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Lampiran 14. Data Hitungan Hambatan Pertumbuhan dan Efektivitas Ekstrak 

terhadap C. gloeosporioides 
 

T0 (Kontrol) T1 (1%) T2 (2%) 

9 – 9 = 0 9 – 7,5 = 1,5 9 – 6,3 = 2,7 

9 – 9 = 0 9 -  8,1 =  0,9 9 – 6,5 = 2,5 

9 – 9 = 0 9 – 7,3 = 1,7 9 – 7,2 = 1,8 

9 – 9 = 0 9 – 7,7 = 1,3 9 – 6,8 = 2,2 

9 – 9 = 0 9 – 7,5  = 1,5 9 – 7,2 = 1,8 
 

T3 (3%) T4 (4%) T5 (5%) 
 

9 – 6,8  = 2,2 9 – 5,8 = 3,2 9 – 5,1 = 3,9 

9 – 6,3  = 2,7 9 – 5,7 = 3,3 9 – 4,9 = 4,1 

9 – 6,5  = 2,5 9 – 5,6 = 3,4 9 – 5,3 = 3,7 

9 – 6,7  = 2,3 9 – 5 = 4 9 – 4,8= 4,2 

9 – 6,7   = 2,3 9 – 5,5 = 3,5 9 – 4,8 = 4,2 


